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ABSTRAK 

 

Penilaian kinerja guru merupakan faktor krusial dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan profesionalisme pendidik di SMA Hang Tuah 1 Surabaya. Terdapat 

permasalahan dimana sistem penilaian yang berjalan saat ini menggunakan format 

DP3 guru secara manual yang membutuhkan waktu lama (2-3 minggu), rawan 

kesalahan dalam perekapan nilai, dan penilaian untuk guru hanya melibatkan 

penilaian satu arah dari pimpinan (Kaatdik/Wakasatdik) serta untuk Wakasatdik 

hanya dinilai oleh Kasatdik. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun 

aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web menggunakan metode 360 derajat yang 

melibatkan pimpinan, rekan sejawat, siswa, dan penilaian mandiri. Penilaian kinerja 

dikembangkan dengan model Waterfall serta dibangun berbasis web menggunakan 

framework Laravel dan basis data MySQL. Aplikasi penilaian kinerja guru 

mengubah proses evaluasi menjadi lebih cepat dengan memangkas waktu 

pengerjaan menjadi 6-7 hari saja. Sistem penilaian kinerja guru memiliki beberapa 

komponen penilaian utama, yaitu Komponen penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi kesetiaan, dedikasi/loyalitas kepada sekolah, ketaatan pada 

peraturan sekolah/yayasan, kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, kehadiran 

kerja/mengajar, produktivitas dan semangat kerja, ketaatan dalam pekerjaan, serta 

penampilan. Sistem penilaian juga menghasilkan penilaian yang lebih multi-

perspektif, dimana sistem penilaian kinerja guru untuk para penilai tidak hanya 

melalui pimpinan, namun terdapat dari beberapa pihak. Perbedaan perspektif nilai 

antara pimpinan, penilaian diri, siswa dan rekan sejawat maupun peran penilai 

lainnya. Perbedaan hasil penilaian dari berbagai peran atau pihak penilai dapat 

memberikan gambaran bahwa hasil penilaian setiap pihak bisa berbeda, 

berdasarkan sudut pandang dari setiap peran penilai. Aplikasi penilaian kinerja guru 

dapat memberikan solusi dalam proses waktu dalam perekapan hasil penilaian 

sekaligus memberikan solusi untuk menghindari dari kesalahan perekapan hasil 

penilaian keseluruhan dari para guru. Sistem perhitungan pada penilaian kinerja 

guru dilakukan oleh sistem aplikasi berdasarkan sistem bobot penilaian yang sudah 

ditentukan untuk setiap perannya. Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan 

bahwa sistem berfungsi 100% sesuai spesifikasi, sehingga aplikasi ini layak 

digunakan untuk mendukung peningkatan kualitas kinerja guru secara transparan 

dan terukur di SMA Hang Tuah 1 Surabaya. 

 

Kata Kunci: penilaian kinerja guru, metode 360 derajat, waterfall, web. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan menjadi sebuah elemen krusial untuk negara dalam menghadapi 

tantangan global di era modern saat ini. Pendidikan menjadi dasar yang penting 

dalam pembentukan karakter serta peningkatan mutu sumber daya manusia  (Habsy 

et al., 2024). Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas diperlukan komitmen 

dan dedikasi dari tenaga pengajar atau guru dalam mendidik putra-putri bangsa 

dengan serius.  

Kualitas guru sebagai pelaksana pembelajaran akan menjadi elemen sangat 

krusial untuk pendidikan. Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan 

pengetahuan akademis, tetapi juga berperan dalam membantu siswa untuk 

mengembangkan karakter yang baik dan tangguh di tengah arus digital (Nur, 2024). 

Guru dapat dikatakan menjadi orang tua atau mentor yang mengarahkan siswa-

siswinya untuk memiliki kemampuan ilmu pengetahuan yang baik dan dilandaskan 

dengan karakter yang baik. Untuk mempertahankan kualitas guru yang baik, maka 

diperlukanya suatu sistem evaluasi terhadap guru secara berkala. Evaluasi kinerja 

merupakan cara untuk menilai bagaimana seseorang, sekelompok orang atau unit 

kerja menjalankan tugasnya dalam sebuah organisasi atau perusahaan, berdasarkan 

standar atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Zakiyudin, 2020). 

Pentingnya sebuah evaluasi kinerja guru di dunia pendidikan untuk memberi 

pengakuan bahwa setiap guru adalah seorang profesional di bidangnya dan sebagai 

penghargaan atas prestasi kerjanya, untuk mewujudkan guru yang profesional 

(Muslimin , 2020). Harapan sangat besar pada evaluasi kinerja untuk para guru agar 

tetap memiliki kualitas kompetensi mengajar sesuai dengan standar kelayakan 

mengajar yang ditetapkan.  

SMA Hang Tuah 1 Surabaya merupakan sekolah menengah atas yang 

beralamat Jl. Ikan Lumba-Lumba No.27, Perak Bar., Kec. Krembangan, Surabaya, 

Jawa Timur 60177. Sekolah menengah atas ini memiliki 824 siswa aktif sampai 

dengan tahun 2025 yang terdiri dari 24 kelas dan mempunyai guru berjumlah 52. 
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SMA Hang Tuah 1 Surabaya dipimpin oleh Kepala Satuan Pendidikan (Kasatdik) 

yang bertanggung jawab atas kepemimpinan dan pengelolaan sekolah. Dalam 

pelaksanaan tugasnya, beliau dibantu oleh empat Wakil Kepala Satuan Pendidikan 

(Wakasatdik), Bidang Humas, Bidang Kesiswaan, Bidang Sarana Prasarana, dan 

Bidang Kurikulum. Secara administratif, kegiatan sekolah didukung oleh Kepala 

Tata Usaha.  

SMA Hang Tuah 1 Surabaya memanfaatkan sistem evaluasi kinerja atau 

penilaian kinerja pada guru yang bernama Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan 

(DP3) yang menjadi bahan evaluasi guru di sekolah tersebut. Penilaian kinerja guru 

di SMA Hang Tuah 1 Surabaya dilaksanakan setiap satu tahun sekali pada bulan 

Desember dan penilaiannya masih dilakukan secara manual dan melalui beberapa 

tahapan terstruktur. Proses dimulai dari bagian Tata Usaha (TU) yang menyiapkan 

serta mendistribusikan form penilaian DP3 guru berupa lembaran kertas, di mana 

format dan komponen penilaiannya mengacu pada standar yang telah ditentukan 

oleh Yayasan Hang Tuah. Para guru dinilai oleh Kepala Satuan Pendidikan 

(Kasatdik) dan dibantu oleh Wakil Kepala Satuan Pendidikan (Wakasatdik). 

Komponen penilaian kinerja guru meliputi kesetiaan, dedikasi atau loyalitas kepada 

sekolah, ketaatan pada peraturan, kejujuran, kerja sama dengan atasan dan rekan 

kerja, serta tanggung jawab dalam administrasi pembelajaran. Selain itu, penilaian 

mencakup kehadiran mengajar, produktivitas dan semangat kerja, penguasaan 

materi dan kelas, ketaatan dalam pekerjaan, serta penampilan guru.  

Setelah Kasatdik dan Wakasatdik melakukan penilaian DP3 guru, kemudian 

form penilaian dikumpulkan dan direkap dalam bentuk file dokumen oleh staf Tata 

Usaha. Penilaian DP3 guru tersebut digunakan sebagai dasar untuk evaluasi kinerja 

guru secara internal dan untuk kebutuhan laporan evaluasi kepada Yayasan Hang 

Tuah. Hasil penilaian DP3 guru menjadi bahan evaluasi bersama untuk seluruh guru 

dan terdapat sebuah reward dan punishment. Reward yang diberikan pada 

kebijakan sekolah dengan kondisi jika hasil penilaian mendapatkan skor diatas 90 

akan mendapatkan insentif berupa jabatan menjadi wali kelas atau dapat menjadi 

koordinator dalam kegiatan sekolah, kenaikan gaji berkala serta dapat naik jabatan. 

Punishment dari penilaian DP3 guru dengan kondisi jika nilai atau skor di bawah 

60. Punishment berupa surat peringatan (SP), penurunan jabatan atau mutasi 
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bahkan jika penilaian sangat buruk dapat diberhentikan jabatannya dari sekolah 

(dengan catatan akan dilakukan pengajuan kepada Yayasan terlebih dahulu). 

Pemberian reward atau punishment berdasarkan skor, namun akan dilihat dalam 

beberapa penilaian kinerja guru sekitar 2-3 kali penilaian. Hasil penilaian DP3 guru 

wajib ditandatangani oleh guru yang dinilai sebagai bukti administrasi dan secara 

umum feedback disampaikan secara langsung dalam pengarahan dari pihak 

sekolah. Data punishment untuk guru, sampai sekarang masih belum terdapat guru 

yang mendapatkan punishment dari surat peringatan sampai pengajuan mutasi dan 

pemecatan. Data guru yang mendapatkan reward pada data pengajuan dan 

disetujui, untuk kenaikan golongan dan gaji berkala terdapat 39 guru yang disetujui 

ke Yayasan. Untuk detail data reward guru terdapat pada lampiran 10. 

Proses penilaian kinerja guru pada SMA Hang Tuah 1 Surabaya 

menghadapi beberapa masalah. Masalah pertama pada proses sistem penilaian 

kinerja guru (DP3), dari pengisian sampai rekap penilaian masih belum 

terkomputerisasi. Lama proses penilaian untuk sistem yang masih manual 

menghabiskan waktu 2-3 minggu dimana pada Kasatdik atau Wakasatdik mengisi 

form penilaian DP3 guru di kertas dan menghabiskan waktu 1-2 minggu 

pengerjaan. Hasil penilaian akan direkap oleh staf Tata Usaha ke dalam komputer 

dan membutuhkan waktu sekitar 3-5 hari. Sistem tersebut belum terintegrasi secara 

langsung, karena melakukan double entry dan belum terkomputerisasi secara 

menyeluruh. Penilaian kinerja guru yang masih mengandalkan kertas berkontribusi 

pada peningkatan limbah dan pemborosan sumber daya. Ini tentu menghambat 

upaya sekolah menjadi institusi yang ramah lingkungan. 

Masalah selanjutnya berdasarkan hasil observasi, hanya Kepala Satuan 

Pendidikan dan Wakil Kepala Satuan Pendidikan yang melakukan penilaian kinerja 

pada guru. Sedangkan dari rekan sejawat/kerja (guru) sampai siswa SMA Hang 

Tuah 1 Surabaya belum terlibat dalam penilaian kinerja guru. Penilaian siswa 

terhadap kinerja guru juga belum diimplementasikan, sehingga penilaian kinerja 

guru saat ini hanya bersumber dari satu lapisan, yaitu pimpinan sekolah (Kasatdik 

dan Wakasatdik). Hal ini membuat proses penilaian kinerja guru tidak multi-

perspektif. Proses penilaian belum melibatkan sudut pandang penilai yang lain, 

terutama dari pihak yang langsung merasakan proses pembelajaran. Selain siswa, 
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penilaian dari rekan sejawat dan penilaian diri (self-assessment) yang bersangkutan 

juga belum diterapkan. Penilaian rekan sejawat menjadi penting karena akan 

memberikan tambahan perspektif untuk penilaian tentang area pengembangan guru 

dari sesama profesional. Untuk penilaian diri bertujuan mendorong refleksi 

mendalam dan kesadaran diri guru terhadap praktik pengajaran mereka dan 

penilaian oleh siswa bertujuan agar dapat menilai kualitas pengajaran guru/tenaga 

pendidik kepada siswa-siswinya (Leonardo, 2020). Sehingga keterlibatan berbagai 

pihak dalam proses penilaian, seperti siswa, rekan sejawat dan penilaian diri (self 

assessment) sangat dibutuhkan agar hasil penilaian menjadi adil dan dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap kualitas dan kinerja guru di SMA 

Hang Tuah 1 Surabaya. 

Solusi dari permasalahan pada SMA Hang Tuah 1 Surabaya adalah aplikasi 

penilaian kinerja guru berbasis web menggunakan metode 360 derajat. Metode 360 

derajat sendiri merupakan alat penilaian kinerja yang mengumpulkan pandangan 

atau feedback dari berbagai sumber untuk memberikan pandangan multi-perspektif 

tentang kinerja seseorang (Ballal-Salve, 2024). Proses penilaian kinerja pada SMA 

Hang Tuah 1 Surabaya akan melibatkan semua pihak yang terlibat dalam proses 

pengajaran, dari Kepala Satuan Pendidikan, Wakil Kepala Satuan Pendidikan, guru 

dan siswa terlibat dalam proses pemberian nilai agar penilaian menjadi multi-

perspektif, karena semua pihak ikut terlibat dalam proses penilaian. Untuk 

penilaiannya akan menilai Kepala Satuan Pendidikan, Wakil Kepala Satuan 

Pendidikan dan guru.  

Aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web dengan metode 360 derajat 

dapat memberikan dampak positif bagi pihak sekolah dalam membuat keputusan. 

Dengan demikian, sistem ini dapat meningkatkan tanggung jawab dalam proses 

penilaian, serta mendorong Kasatdik, Wakasatdik dan guru untuk terus 

meningkatkan kualitas kinerja mereka secara berkelanjutan. Ditambah dengan 

aplikasi penilaian kinerja guru akan berbasis web yang dapat disimpulkan aplikasi 

memungkinkan akses yang mudah terhadap semua pihak yang terlibat dalam proses 

penilaian kinerja guru, dikarenakan aplikasi akan berbasis web (Mulyadi & Yusuf, 

2021). Disimpulkan dapat meningkatkan tanggung jawab dalam proses penilaian 

dan meningkatkan kualitas kinerja guru secara berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

proposal Tugas Akhir (TA) ini yaitu, bagaimana merancang dan membangun sistem 

aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web menggunakan metode 360 derajat di 

SMA Hang Tuah 1 Surabaya?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penilaian kinerja guru hanya diimplementasikan pada SMA Hang Tuah 1 

Surabaya, tidak untuk Seluruh Sekolah di bawah Yayasan Hang Tuah. 

2. Penilaian kinerja guru melibatkan oleh 4 penilai yakni : Atasan (Kepala Satuan 

Pendidikan dan Wakil Kepala Satuan Pendidikan), teman guru sejawat, 

penilaian diri dan siswa. Tidak mencakup penilaian oleh wali murid (orang tua 

siswa). 

3. Sistem yang dikembangkan berbasis web dan hanya dapat diakses oleh pihak 

internal sekolah. 

4. Aplikasi ini hanya berfokus pada fitur pengisian, penyimpanan, dan 

rekapitulasi hasil penilaian, tanpa adanya integrasi dengan sistem akademik 

lainnya. 

5. Aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web hanya mencakup tahapan 

perancangan dan pembangunan (construction) sesuai metodologi SDLC 

Waterfall, tanpa menyentuh tahapan Deployment. 

6. Dalam aplikasi penilaian kinerja guru, skala penilaian kinerja guru dibatasi 

pada rentang 0-100. 

7. Untuk penilaian kepada Kepala Satuan Pendidikan tidak dinilai oleh pihak 

diatasnya (yayasan) melainkan dari pihak bawah (Wakil Kepala Satuan 

Pendidikan, guru, siswa dan self assessment).  

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Menghasilkan aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web untuk 

digunakan di SMA Hang Tuah 1 Surabaya. 

2. Menerapkan metode penilaian 360 derajat agar proses penilaian kinerja 

guru menjadi lebih cepat dan multi-perspektif.  

 

1.5 Manfaat  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman ilmiah dalam pembuatan aplikasi 

penilaian kinerja guru berbasis web, khususnya yang berfokus pada sektor 

pendidikan dan pengelolaan sumber daya manusia. 

2. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang 

ingin mengembangkan sistem evaluasi kinerja dengan menggunakan metode 

pendekatan 360 derajat. 

3. Guru mendapatkan penilaian kinerja yang lebih multi-perspektif yang 

dilakukan oleh beberapa pihak penilai berdasarkan hasil dari aplikasi kinerja 

guru. 

4. Secara praktis, penelitian ini berguna dalam membantu sekolah 

menyederhanakan proses evaluasi kinerja guru secara digital dan sistematis, 

memberikan feedback yang multi-perspektif dan menyeluruh bagi guru, 

sekaligus memberikan peran bagi siswa dalam menilai mutu proses 

pembelajaran yang mereka alami.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian   terdahulu digunakan untuk menambah wawasan peneliti dalam 

membangun aplikasi penilaian kinerja guru. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan. Penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
(Baladil Amin et al., 

2023) 

Aplikasi Penilaian 

Kinerja Guru (Metode 

360 Derajat) Berbasis 

Web pada SMK Siang 

Surabaya 

Penelitian ini 

mengembangkan 

aplikasi web penilaian 

kinerja guru berbasis 

metode 360 derajat 

sesuai Permendiknas 

No. 16 Tahun 2007, 

menggunakan SDLC 

Waterfall, PHP, dan 

MySQL. Penilaian 

melibatkan atasan, 

rekan guru, dan siswa. 

Aplikasi diuji dengan 

Black Box Testing dan 

UAT, dan berjalan 

sesuai fungsi. 

Perbedaan utama 

terletak pada aspek 

penilaian, di mana 

penelitian (Baladil 

Amin et al., 2023) 

belum mencakup self-

assessment, 

sementara dalam 

penelitian yang 

dilakukan saat ini, 

penilaian diri oleh 

guru turut 

dimasukkan untuk 

memperkaya sudut 

pandang dan 

meningkatkan 

objektivitas hasil 

evaluasi. 

(Hadi, 2022) Sistem Penunjang 

Keputusan Penilaian 

Kinerja Karyawan 

Menggunakan 

Metode 360 Derajat di 

Politeknik LP3I 

Kampus Padang 

Berbasis Web 

Mengembangkan 

sistem penilaian kinerja 

karyawan berbasis web 

di Politeknik LP3I 

Padang menggunakan 

metode 360 derajat, 

dengan melibatkan 

atasan, rekan kerja dan 

penilaian diri sendiri. 

Penilaian mencakup 4 

kompetensi: pedagogik, 

profesional, sosial, dan 

kepribadian. Sistem 

membantu 

pengambilan keputusan 

perpanjangan kontrak 

kerja dan mengatasi 

penilaian manual yang 

subjektif. 

Penelitian (Hadi, 

2022) berfokus pada 

karyawan kampus 

dan acuan penilaian 

berdasarkan acuan 

pada Politeknik LP3I, 

sedangkan penelitian 

yang dikembangkan 

saat ini ditujukan 

untuk guru SMA serta 

terintegrasi dengan 

sistem DP3 dan 

indikator khusus 

sesuai kebijakan 

sekolah. 
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2.2 Software Development Life Cycle 

SDLC atau Software Development Life Cycle merupakan metode yang 

menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan terhadap pengembangan 

perangkat lunak yang dimulai dengan identifikasi kebutuhan customer 

(communication) kemudian berlanjut melalui perencanaan (planning), pemodelan 

(modeling), konstruksi (construction), dan penerapan (deployment), yang 

berpuncak pada dukungan berkelanjutan terhadap perangkat lunak yang telah 

selesai (Pressman, 2015). Model SDLC Waterfall mengharuskan setiap tahapan 

dilakukan secara berurutan tanpa adanya lompatan fase, sehingga seluruh 

kebutuhan dikumpulkan secara menyeluruh di awal. Penting agar tidak ada 

perubahan besar di tengah proses yang bisa membatalkan tahapan sebelumnya. Jika 

langsung melompat ke tahap selanjutnya (contoh : coding) tanpa jelas requirement-

nya, bisa berujung pada hasil yang salah.  

 

 

Gambar 2. 1 Alur Waterfall (Pressman, 2015) 

a. Communication  

Tahap awal, di mana komunikasi yang intens dilakukan antara 

pengembang dan pemangku kepentingan, tujuannya adalah untuk 

memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna dan merumuskan 

ruang lingkup proyek. 

b. Planning  

Setelah kebutuhan terkumpul, proses perencanaan dilakukan, 

termasuk perkiraan waktu, biaya, sumber daya, dan perencanaan proyek. 

Fase ini juga menetapkan strategi manajemen risiko. 

c. Modeling  

Pada tahap modeling, analisis sistem dan desain perangkat lunak 

dilakukan. Tahapan modeling menghasilkan model fungsional dan teknis 

yang akan digunakan selama proses pengembangan, termasuk desain 
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arsitektur dan struktur data. 

d. Construction  

Tahap di mana kode program dibuat berdasarkan desain sebelumnya 

dan diuji secara bersamaan untuk memastikan kualitas dan fungsionalitas 

perangkat lunak. 

e. Deployment  

Perangkat lunak yang sudah selesai dan telah diuji akan dikirimkan 

kepada pengguna untuk digunakan. Pada tahap ini, pengembang juga 

memberikan panduan penggunaan dan pelatihan jika diperlukan. Selain 

itu, pengguna bisa memberikan masukan atau laporan jika ada masalah, 

dan tim pengembang akan melakukan perbaikan atau pemeliharaan sesuai 

kebutuhan. 

 

2.3 Penilaian Kinerja  

Penilaian atau evaluasi kinerja adalah suatu metode penilaian yang standar 

tujuan atau goals telah ditentukan terlebih dahulu, dimana penilaian tersebut akan 

menilai kinerja satu individu ataupun lebih dari satu individu pada suatu organisasi 

atau perusahaan (Zakiyudin, 2020). 

Dalam konteks di SMA Hang Tuah 1 Surabaya, agar penilaian kinerja dapat 

menilai kinerja setiap guru secara menyeluruh diperlukan nya penilaian yang multi-

perspektif. Agar penilaian memiliki lebih dari 1 sumber, sehingga hasil penilaian 

tidak terikat pada satu pandangan tertentu. Hasil penilaian akan mendapatkan 

beberapa pandangan dari pihak pimpinan (Kasatdik atau Wakasatdik), rekan kerja 

atau sejawat, guru dan siswa.  

 

2.4 Metode 360 Derajat 

Metode 360 derajat sendiri merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk kebutuhan penilaian kinerja dengan mengumpulkan pandangan 

atau feedback dari berbagai sumber untuk memberikan berbagai sudut pandang 

terhadap kinerja seseorang dan mengurangi kesalahan penilaian yang bersifat 

subjektif (Ballal-Salve, 2024). Rumus dari metode 360 derajat yaitu rata-rata 

tertimbang dari nilai tiap penilai, tergantung bobot masing-masing. 
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Nilai Akhir =
(W1 x (tnN1: tjN1)) +  (W2 x (tnN2: tjN2)) +  (W3 x (tnN3: tjN3)) + ⋯

W1 + W2 + W3 + ⋯
 

- W1, W2, W3 = Bobot masing-masing penilai (misalnya siswa 30%, pimpinan 

40%, dan lain-lain). 

- tnN1, tnN2, tnN3 = Total nilai dari penilai (Kasatdik, Wakasatdik, guru, siswa 

dan lain-lain). 

- tjN1, tjN2, tjN3 = Total jumlah dari penilai (Kasatdik, Wakasatdik, guru, 

siswa dan lain-lain). 

Penilaian kinerja guru akan dinilai dari pihak Kasatdik, Wakasatdik dan guru, 

dan mereka juga akan saling menilai satu sama lain beserta siswa yang akan menilai 

guru dan Wakasatdik. Rumus yang akan digunakan untuk menilai kinerja guru 

(Kasatdik, Wakasatdik dan guru) dengan metode 360 derajat pada SMA Hang Tuah 

1 Surabaya sebagai berikut : 

Nilai Akhir Kasatdik

=
(W1 x (tnW1: tjW1)) + (W2 x (tnW2: tjW2)) +  (W3 x (tnW3: tjW3))

W1 + W2 + W3
 

- W1 = Bobot penilaian Wakasatdik (50%). 

- W2 = Bobot penilaian guru (30%). 

- W3 = Bobot penilaian diri (self assessment) (20%). 

- tnN1 = Total nilai dari Wakasatdik. 

- tjN1 = Total jumlah dari Wakasatdik (4). 

- tnN2 = Total nilai dari guru. 

- tjN2 = Total jumlah dari guru (5). 

- tnN3 = Total nilai dari penilaian diri (self assessment). 

- tjN3 = Total jumlah dari penilaian diri (self assessment) (1). 

Nilai Akhir Wakasatdik

=
(W1 x (tnW1: tjW1)) +  (W2 x (tnW2: tjW2)) + (W3 x (tnW3: tjW3)) +  (W4 x (tnW4: tjW4)) + (W5 x (tnW5: tjW5))

W1 + W2 + W3 + W4 + W5
 

- W1 = Bobot penilaian Kasatdik (40%). 

- W2 = Bobot penilaian rekan sejawat Wakasatdik (15%). 

- W3 = Bobot penilaian guru (20%). 

- W4 = Bobot penilaian siswa (10%). 

- W5 = Bobot penilaian diri (self assessment) (15%). 

- tnN1 = Total nilai dari Kasatdik. 
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- tjN1 = Total jumlah dari Kasatdik (1). 

- tnN2 = Total nilai dari rekan sejawat Wakasatdik. 

- tjN2 = Total jumlah dari rekan sejawat Wakasatdik (3). 

- tnN3 = Total nilai dari guru. 

- tjN3 = Total jumlah dari guru (5). 

- tnN4 = Total nilai dari siswa. 

- tjN4 = Total jumlah dari siswa (10). 

- tnN5 = Total nilai dari penilaian diri (self assessment). 

- tjN5 = Total jumlah dari penilaian diri (self assessment) (1). 

Nilai Akhir guru

=
(W1 x (tnW1: tjW1)) +  (W2 x (tnW2: tjW2)) + (W3 x (tnW3: tjW3)) +  (W4 x (tnW4: tjW4))

W1 + W2 + W3 + W4
 

- W1 = Bobot penilaian Kasatdik atau Wakasatdik (40%). 

- W2 = Bobot penilaian rekan sejawat (15%). 

- W3 = Bobot penilaian diri (self assessment) (15%). 

- W4 = Bobot penilaian siswa (30%). 

- tnN1 = Total nilai dari Kasatdik atau Wakasatdik. 

- tjN1 = Total jumlah dari Kasatdik atau Wakasatdik (1). 

- tnN2 = Total nilai dari rekan sejawat. 

- tjN2 = Total jumlah dari rekan sejawat (5). 

- tnN3 = Total nilai dari penilaian diri (self assessment). 

- tjN3 = Total jumlah dari penilaian diri (self assessment) (1). 

- tnN4 = Total nilai dari siswa. 

- tjN4 = Total jumlah dari siswa (10). 

Maka dapat disimpulkan untuk peran yang dinilai akan dinilai oleh peran 

penilai yang sudah ditentukan beserta bobot penilaian masing-masing penilai, yang 

berada pada tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Pembobotan Penilaian Kinerja Guru 

Posisi yang dinilai Penilai Jumlah Penilai Bobot Penilai 
Kasatdik Wakasatdik 4 orang 40% 

 Guru 5 orang 25% 

 Siswa 10 orang 15% 

 Self Assessment 1 orang 20% 

Total Bobot 100% 

Wakasatdik Kasatdik 1 orang 40% 

 Rekan sejawat (sesama 

Wakasatdik) 

3 orang 15% 
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Posisi yang dinilai Penilai Jumlah Penilai Bobot Penilai 
 guru 5 orang 20% 

 Siswa 10 orang 10% 

 Self Assessment 1 orang 15% 

Total Bobot 100% 

Guru Pimpinan (Kasatdik atau 

Wakasatdik) 

1 orang 40% 

 Rekan sejawat 5 orang 15% 

 Siswa 10 orang 30% 

 Self Assessment 1 orang 15% 

Total Bobot 100% 

Untuk detail penjelasan dari sistem dan diagram pembobotan pada penilaian 

metode 360 derajat berada pada lampiran 1. 

 

2.5 Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian menjadi sangat penting dalam mempersiapkan penilaian 

kinerja guru, karena instrumen penilaian merupakan detail-detail dari indikator 

setiap aspek yang akan dinilai (Fitriyana et al., 2024). Instrumen penilaian akan 

berbeda-beda berdasarkan setiap peran yang akan dinilai (Kasatdik, Wakasatdik dan 

guru) dan akan dinilai oleh siapa saja. 

Sistem penilaian menggunakan skala 0-100, dimana penilai akan memberikan 

nilai serta diberi opsional untuk memberikan komentar atau keterangan dan upload 

bukti file pendukung secara opsional. Untuk detail setiap instrumen penilaian, akan 

mengikuti instrumen penilaian dari DP3 untuk penilaian guru yang dinilai pimpinan 

dan penilaian Wakasatdik yang dinilai Kasatdik. Untuk instrumen penilaian selain 

DP3 telah dirancang dan dibuat dengan kesepakatan pihak sekolah, untuk detail isi 

instrumen penilaian dapat dilihat pada lampiran 2. Terdapat sedikit perbedaan jika 

instrumen penilaian tersebut terdapat keterangan bertuliskan “[Aspek Presensi]” 

dan “[Aspek Development]”. Khusus dua instrumen penilaian tersebut wajib 

melakukan upload file dengan format yang sudah ditentukan.   

 

2.5.1 Aspek Presensi 

Sistem penilaian dari salah satu unsur instrumen penilaian yang memiliki 

keterangan “[Aspek Presensi]” dan penilaiannya bersifat kuantitatif. Dalam 

penelitian pendidikan, tingkat kehadiran umumnya dihitung berdasarkan 

perbandingan antara jumlah kehadiran dengan jumlah hari efektif pembelajaran 
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untuk mengukur tingkat partisipasi dan kedisiplinan individu (Credé, M. et al., 

2010). 

Berdasarkan konsep persentase kehadiran tersebut, pada penelitian ini 

dilakukan pengembangan sistem perhitungan presensi, dimana sistem perhitungan 

presensi menggunakan sistem pembobotan dimana untuk setiap keterangan “hadir”, 

“sakit”, “izin”, “alpha” dan “terlambat” akan ditentukan pembobotan nya pada tabel 

2.3. Untuk keterangan “libur” tidak dinilai dan tidak diakumulasikan ke total hari 

efektif bekerja. Untuk nilai pembobotan sendiri telah dirumuskan dan disepakati 

oleh pihak sekolah seperti pada tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Sistem Pembobotan Nilai Presensi 

Status Bobot 
hadir 1 

sakit 0.9 

izin 0.8 

terlambat 0.5 

alpha 0 

Pembobotan tersebut bertujuan untuk menjumlahkan semua hasil presensi 

yang akan dibagi oleh total hari efektifnya, penentuan total hari efektif berdasarkan 

akumulasi semua hari yang terdata di file presensi yang di upload kecuali jika hari 

tersebut diberi keterangan “libur”. Rumus penentuan hari efektif da[at dilihat pada 

rumus berikut. 

𝐻𝐸 = 𝑡. ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟 + 𝑡. 𝑠𝑎𝑘𝑖𝑡 + 𝑡. 𝑖𝑧𝑖𝑛 + 𝑡. 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 + 𝑡. 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 

Kemudian untuk rumus perhitungan nilai dari aspek presensi, sistem 

perhitungan berdasarkan dari data pembobotan dan hasil entry file presensi. Khusus 

terdapat kondisi dimana keterangan “alpha”, maka dapat dianggap bernilai 0 secara 

langsung, karena “alpha” dinilai sebagai tindakan tanpa izin untuk tidak masuk. 

Untuk rumus perhitungan presensi sebagai berikut :  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖 =
(𝑡. ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟 ∗ 1) + (𝑡. 𝑠𝑎𝑘𝑖𝑡 ∗ 0.9) + (𝑡. 𝑖𝑧𝑖𝑛 ∗ 0.8) + (𝑡. 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 ∗ 0.5)

𝐻𝐸
 

- HE = Hari efektif 

- t.hadir = Total hadir 

- t.sakit = Total sakit 

- t.izin = Total izin 

- t.terlambat = Total terlambat 

- t.alpha = Total alpha 
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2.5.2 Aspek Development 

Sistem penilaian dari salah satu unsur instrumen penilaian yang memiliki 

keterangan “[Aspek Development]” dan penilaiannya bersifat kuantitatif. Sistem 

secara otomatis membaca isi sertifikat untuk mengidentifikasi jenis kegiatan dan 

tingkat kegiatan, kemudian mengonversinya menjadi nilai kinerja. 

Untuk menentukan hasil penilaian, maka rumus yang dikembangkan pada 

aplikasi ini memberi bobot berbeda untuk setiap jenis kegiatan serta tingkat 

kegiatan. Pemberian bobot ini sejalan penemuan dari (Putra et al., 2025) yang 

menegaskan bahwa variasi jenis dan tingkat pelatihan/sertifikasi berkontribusi pada 

peningkatan kinerja. 

Untuk Jenis kegiatan dibedakan menjadi 3, yaitu “sertifikasi”, “pelatihan” 

dan “seminar”. Jenis kegiatan memiliki parameter bobot yang telah dirumuskan dan 

disetujui oleh pihak sekolah seperti pada tabel 2.4. 

Tabel 2. 4 Sistem Bobot Jenis Kegiatan Development 

Kata Kunci pada Sertifikat Bobot 
sertifikasi 60 

pelatihan 55 

seminar 50 

Untuk tingkat kegiatan dibedakan menjadi 3 tingkatan dalam perhitungan 

bobot dalam sertifikat, diantaranya “internasional”, “nasional” dan “lokal”. Tingkat 

kegiatan memiliki parameter bobot yang telah dirumuskan dan disepakati oleh 

pihak sekolah seperti pada tabel 2.5. 

Tabel 2. 5 Sistem Bobot Tingkat Kegiatan Development 

Kata Kunci pada Sertifikat Bobot 
internasional 30 

nasional 25 

lokal 20 

Kemudian, rumus perhitungan pada sertifikat pada tahap akhir memiliki 2 

kondisi, yaitu hanya upload satu sertifikat dan upload sertifikat lebih dari satu. 

Untuk rumus upload sertifikat hanya 1 saja, memiliki rumus perhitungan sebagai 

berikut :  

S =  Ji + Ti 
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- Si = Nilai sertifikat 

- Ji = Bobot jenis kegiatan 

- Ti = Bobot tingkat kegiatan 

Rumus perhitungan bobot tertinggi masih terdapat rumus terakhir, sebagai 

perhitungan rumus apabila sertifikat yang di upload lebih dari 1 sertifikat. Rumus 

perhitungan bobot tertinggi pada tahap akhir sebagai berikut :  

𝐵 = max (𝑆1, 𝑆2, … . Sn) 

- B = Nilai sertifikat tertinggi 

- S1 = Nilai bobot sertifikat ke-1 

- S2 = Nilai bobot sertifikat ke-2 

- Sn = Nilai bobot sertifikat terakhir 

Rumus perhitungan pada sertifikat, jika upload lebih dari satu sertifikat, maka 

memiliki rumus yang berbeda dan memiliki kondisi dengan batas maksimum nilai 

100. Terdapat sistem pembobotan pada akumulasi jumlah sertifikat yang di upload, 

sebagai pada tabel 2.6. 

Tabel 2. 6 Keterangan Nilai Bobot Upload Sertifikat 

Jumlah Upload Sertifikat Bobot 
2 10 

Lebih dari 2 20 

Setelah mengetahui jumlah upload sertifikat telah teridentifikasi dan nilai 

sertifikat tertinggi juga sudah teridentifikasi. Untuk menghitung nilai sertifikat nya 

maka harus mengetahui nilai sertifikat tertinggi di tambah bobot nilai jumlah dari 

upload sertifkat tersebut dengan nilai maksimal 100, maka untuk rumus 

perhitungan nilai jika lebih dari 1 sertifikat sebagai berikut : 

S = min(100, B + Ju) 

- S = Nilai sertifikat 

- Ju = Bobot nilai jumlah sertifikat 

 

2.6 Database 

Database adalah sistem berkas yang terintegrasi dan dirancang untuk 

mengatur data secara efisien, menghindari redundansi, serta mengonsolidasikan 

informasi agar dapat diakses saat dibutuhkan. Pengelolaan basis data mencakup 

penggunaan kueri untuk memperoleh data tertentu, melakukan pembaruan atau 
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penggantian informasi, dan menyusun laporan berdasarkan data yang tersedia 

(Rahmawita et al., 2023).  

 

2.7 MySQL 

MySQL dikenal luas sebagai salah satu perangkat lunak basis data open-

source paling banyak digunakan di dunia. Kepopulerannya didukung oleh 

kemudahan dalam penulisan sintaks dan kompatibilitasnya dengan berbagai bahasa 

pemrograman seperti C, C++, Java, PHP, dan Python. Perusahaan besar seperti 

Google, Yahoo!, Nokia, YouTube, dan WordPress juga mengandalkannya dalam 

pengelolaan data mereka (Nugroho et al., 2023). 

 

2.8 Website 

Website merupakan sekumpulan halaman yang tergabung dalam satu domain 

dan berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi serta melakukan 

publikasi. Media ini dapat diakses dengan mudah kapan pun dan di mana pun, tanpa 

terhalang oleh batasan geografis, sehingga sangat bermanfaat bagi institusi 

pendidikan seperti sekolah (Mulyadi & Yusuf, 2021). 

 

2.9 Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman 

berbasis web yang berjenis server-side, yaitu PHP akan diproses oleh server yang 

hasil olahannya akan dikirim kembali ke browser. PHP dapat disimpulkan adalah 

bahasa pemrograman yang akan menangani di sisi server yang biasanya akan 

menangani data-data yang ada di server agar dapat di tampilkan di browser 

begitupun sebaliknya (Sinlae et al., 2024). 

2.10 Laravel 

Laravel adalah salah satu framework PHP yang populer yang 

dikembangkan oleh Taylor Otwell pada bulan Juni 2011. Laravel menyediakan 

mekanisme perlindungan bawaan terhadap serangan umum seperti SQL injection. 

Laravel menggunakan arsitektur MVC (Model-View-Controller), sehingga 

kerangka kerja yang lebih terstruktur dan efisien untuk proses pengembangan 

aplikasi, karena memungkinkan pemisahan antara elemen UI, kontrol aplikasi, dan 
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pengolahan data (Endra et al., 2021). 

 

2.11 Black Box Testing 

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan 

tanpa perlu mengetahui kode program, karena fokusnya hanya pada input dan 

output yang dihasilkan untuk memastikan kesesuaian fungsi aplikasi dengan tujuan 

yang diinginkan pembuatnya (Huda et al., 2022). Pengujian ini digunakan metode 

Black Box Testing, di mana setiap fungsi dalam aplikasi diuji secara terpisah. 

Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa hasil output dari 

masing-masing fungsi telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  

SDLC atau Software Development Life Cycle. Metodologi ini digunakan sebagai 

landasan pada aplikasi penilaian kinerja agar dapat  diimplementasikan secara  

terstruktur dan berurutan. Berikut tahap-tahap dari SDLC (Software Development 

Life Cycle) pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 

 

3.1 Communication  

Tahap Communication adalah tahap awal dimana komunikasi yang intens 

dilakukan antara developer dengan pemangku kepentingan, tujuan nya untuk 

memahami secara menyeluruh kebutuhan pengguna dan merumuskan ruang 

lingkup proyek pada SMA Hang Tuah 1 Surabaya. 

 

3.1.1 Wawancara 

Proses wawancara dilakukan kepada Wakil Kepala Satuan Pendidikan 

(Wakasadik) serta melakukan wawancara kepada Kepala TU dan Guru Bimbingan 
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Konseling (BK) SMA Hang Tuah 1 Surabaya. Proses wawancara dilakukan di 

lokasi SMA Hang Tuah 1 Surabaya selama 5 pertemuan, dari 15 April sampai 10 

Juni 2025. Hasil wawancara berupa permasalahan yang terjadi pada penilaia kinerja 

guru, kendala selama proses penilaian kinerja guru hingga output dari penilaian 

kinerja guru harapan nya seperti apa saja. Detail hasil wawancara dapat di lihat pada 

lampiran 3 dan lampiran 4 memuat data guru yang diajukan reward pada sekolah 

tersebut. 

 

3.1.2 Observasi 

Proses observasi dilakukan dengan mengunjungi SMA Hang Tuah 1 

Surabaya, dengan mengamati proses penilaian kinerja dengan mendapatkan 

beberapa hasil dokumentasi penilaian kinerja guru, berupa form penilaian DP3 guru 

pada gambar 3.2.  

 

Gambar 3. 2 Form DP3 Guru 
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Hasil wawancara juga menyertakan bukti form penilaian DP3 untuk 

Wakasatdik, pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Form DP3 Wakasatdik 

 

3.1.3 Analisis Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil dari wawancara, obsevarsi dan studi literatur diperoleh 

hasil analisis proses bisnis dari sistem penilaian kinerja guru pada SMA Hang Tuah 

1 Surabaya yang digunakan sebagai dasar evaluasi oleh Kepala Satuan Pendidikan 

untuk menentukan tindak lanjut terhadap kinerja guru yang bersangkutan. Proses 

penilaian ini dilakukan satu kali dalam setahun dan dilakukan secara langsung oleh 

Kepala Satuan Pendidikan dibantu wakilnya, serta melibatkan siswa sebagai 

penilai. Alur proses penilaian kinerja guru dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3. 4 Proses Bisnis Penilaian Kinerja Guru 

 

Pada Gambar 3.4 proses penilaian kinerja guru (DP3) diawali oleh staf Tata 

Usaha yang menyiapkan formulir penilaian, kemudian diberikan kepada Kepala 

atau Wakil Kepala Satuan Pendidikan untuk diisi dan ditandatangani. Selanjutnya, 

formulir tersebut diserahkan kepada guru yang bersangkutan untuk ditandatangani 

dan dikembalikan. Setelah formulir kembali, staf TU akan melakukan rekapitulasi 

dan klasifikasi hasil penilaian. Bila nilai yang diperoleh melebihi 90, maka guru 

berhak menerima insentif berupa kenaikan jabatan. Apabila nilainya di bawah 60, 

pihak sekolah akan mengeluarkan surat peringatan, mutasi, atau pemberhentian. 

Sementara itu, untuk nilai antara 60 hingga 90, guru akan diarahkan untuk 

melakukan evaluasi diri. Seluruh proses berakhir setelah hasil evaluasi 

ditindaklanjuti. 
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3.1.4 Identifikasi Permasalahan 

Tabel 3. 1 Identifikasi Permasalahan 

No Permasalahan Dampak Solusi 
1 Proses pengisian 

penilaian masih 

dilakukan secara manual 

di kertas oleh pimpinan 

sekolah, lalu direkap 

ulang secara terpisah 

menggunakan komputer 

Memakan waktu, 

rentan kesalahan input 

saat entri data ulang, 

serta menyulitkan 

konsistensi dan 

pelacakan data historis 

 

Membangun sistem penilaian 

berbasis web yang 

memungkinkan pengisian 

dan rekapitulasi data 

dilakukan secara langsung, 

otomatis, dan terintegrasi 

2 Penilaian kinerja guru 

hanya berasal dari 

pimpinan (Kasatdik dan 

Wakasatdik), tanpa 

melibatkan siswa, guru 

sejawat, atau penilaian 

diri 

Hasil evaluasi 

cenderung satu 

perspektif/sudut 

pandang dan tidak 

mewakili pengalaman 

dari pihak lain yang 

berinteraksi langsung 

dalam proses 

pembelajaran 

Menerapkan metode 

penilaian 360 derajat agar 

penilaian dengan melibatkan 

semua pemangku 

kepentingan 

3 Proses penilaian 

memakan waktu 2–3 

minggu dimana 

Kasatdik atau 

Wakasatdik mengisi 

form penilaian DP3 guru 

di kertas dan 

menghabiskan waktu 1-

2 minggu pengerjaan. 

Hasil penilaian akan 

direkap oleh staf Tata 

Usaha ke dalam 

komputer dan 

membutuhkan waktu 

sekitar 3-5 hari karena 

keterbatasan distribusi 

dan pengumpulan form 

secara manual 

Menghambat 

efektivitas proses 

evaluasi dan tindak 

lanjut perbaikan kinerja 

Digitalisasi seluruh alur 

proses penilaian agar dapat 

dilakukan lebih cepat dan 

efisien dengan notifikasi 

otomatis untuk setiap 

tahapan proses 

 

3.1.5 Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Hang Tuah 1 Surabaya, dapat 

ditentukan beberapa pengguna yang akan menggunakan aplikasi penilaian kinerja 

guru, diantaranya Kepala Satuan Pendidikan (Kasatdik), Wakil Kepala Satuan 

Pendidikan (Wakasatdik), guru, siswa, staf Tata Usaha (TU). 

 

3.1.6 Identifikasi Data 

Pada aplikasi penilaian kinerja guru data yang digunakan dalam sistem ini 

melakukan identifikasi data, meliputi : 
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Tabel 3. 2 List Identifikasi Data 

No Jenis Data No Jenis Data 
1 Data Kepala Satuan Pendidikan 

(Kasatdik) 

10 Data Staf TU (admin) 

2 Data Wakil Kepala Satuan Pendidikan 

(Wakasatdik) 

11 Data instrumen penilaian kinerja guru 

3 Data guru 12 Data bobot penilaian kinerja guru 

4 Data siswa 13 Data tanggal buka dan tutup penelaian 

kinerja guru 

5 Data kelas 14 Data periode penilaian 

6 Data mata pelajaran 15 Data hasil penilaian kinerja guru 

7 Data jadwal mengajar 16 Data reward dan sanksi penilaian kinerja 

guru 

8 Data waktu buka penilaian 17 Data rekapitulasi penilaian kinerja guru. 

9 Data waktu tutup penilaian 

 

3.1.7 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Setelah melakukan identifikasi pengguna dan identifikasi data, selanjutnya 

dapat melakukan identikasi fungsi aplikasi penilaian kinerja guru yang akan 

dibangun sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

No Jenis Fungsi No Jenis Fungsi 
1 Fungsi login untuk masing-masing 

pengguna 

12 Fungsi pengelolaan data instrumen 

penilaian kinerja guru 

2 Fungsi pengelolaan data Kasatdik 13 Fungsi pengelolaan pembobotan 

penilaian kinerja guru 

3 Fungsi pengelolaan data Wakasatdik 14 Fungsi penilaian Kasatdik 

4 Fungsi pengelolaan data guru 15 Fungsi penilaian Wakasatdik 

5 Fungsi pengelolaan data staf TU/admin 16 Fungsi penilaian guru 

6 Fungsi pengelolaan data siswa 17 Fungsi penilaian self-assessment 

7 Fungsi pengelolaan data kelas 18 Fungsi penilaian rekan sejawat 

8 Fungsi pengelolaan mata pelajaran 19 Fungsi rekap perhitungan nilai akhir 

penilaian kinerja guru 

9 Fungsi pengelolaan data jadwal mengajar 20 Fungsi pengelompokan hasil penilaian 

kinerja guru (reward dan punishment) 

10 Fungsi buka waktu penilaian 21 Fungsi penyimpanan riwayat penilaian 

kinerja guru setiap periode 

11 Fungsi tutup waktu penilaian 22 Fungsi unduh atau cetak laporan hasil 

penilaian kinerja guru, reward dan 

punishment. 

 

3.1.8 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan, 

peran, dan informasi yang dibutuhkan oleh setiap peran dalam proses penilaian 

kinerja guru. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merancang sistem yang mudah 

digunakan serta mampu menyajikan penilaian secara multi-persepsi dan terstruktur. 
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Tabel 3. 4 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Tugas dan 

Tanggung Jawab 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 
Staf Tata Usaha  Mengelola data 

Kasatdik 

Data Kasatdik Daftar Kasatdik yang 

aktif 

Mengelola data 

Wakasatdik 

Data 

Wakasatdik 

Daftar Wakasatdik 

yang aktif 

Mengelola data Guru Data guru Daftar guru aktif dan 

terdata 

Mengelola data Siswa Data siswa Daftar siswa per kelas 

Mengelola data staf 

TU 

Data staf TU Daftar Staf TU 

Mengelola data kelas Data kelas Daftar kelas 

Mengelola mata 

pelajaran 

Data mata 

pelajaran 

Daftar mata pelajaran 

Mengelola data 

jadwal mengajar 

Data jadwal 

mengajar 

Daftar jadwal 

mengajar 

Mengelola buka 

waktu penilaian 

Data buka 

waktu 

penilaian 

Daftar buka waktu 

penilaian 

Mengelola tutup 

waktu penilaian 

Data tutup 

waktu 

penilaian 

Daftar tutup waktu 

penilaian 

Mengelola instrumen 

penilaian kinerja guru 

Data 

instrumen 

penilaian 

Daftar instrumen 

penilaian berdasarkan 

peran penilai 

Mengelola 

pembobotan penilaian 

kinerja guru 

Data 

presentase 

bobot setiap 

peran penilai 

Daftar presentase 

bobot setiap peran 

penilai 

Mengelola rekap 

perhitungan nilai 

akhir dari penilaian 

kinerja guru 

Data hasil 

penilaian dari 

semua penilai 

Informasi nilai akhir 

kinerja guru per 

periode 

Mengelola keputusan 

reward/punishment 

dari penilaian kinerja 

guru 

Data nilai 

akhir, kriteria 

evaluasi 

Daftar 

reward/punishment 

berdasarkan nilai 

Mengelola  setiap 

periode penilaian 

Data periode Daftar periode 

penilaian 

Mengelola rekap 

penilaian kinerja guru 

setiap periode 

Data nilai 

akhir guru per 

periode 

Daftar rekap laporan 

penilaian per 

semester/tahun 

Kepala Satuan 

Pendidikan 

Melakukan penilaian 

kinerja Wakasatdik 
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kinerja 
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Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 
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penilaian kinerja 

Wakasatdik 

penilaian 

kinerja 

Wakasatdik 

penilaian 

Wakasatdik 

Guru Melakukan penilaian 

kinerja rekan sejawat 

guru 

Data guru 

sejawat & 

instrumen 

Daftar penilaian guru 

sejawat 

Melakukan penilaian 

diri (self assessment) 

Data 

Instrumen 

penilaian diri 

Informasi Instrumen 

penilaian diri 

Melihat hasil 

penilaian kinerja guru 

milik sendiri 

Data hasil 

akhir 

penilaian dari 

semua pihak 

Rekap penilaian 

pribadi 

Siswa Melakukan 

penilaian kinerja 

guru yang mengajar 

siswa tersebut 

Data guru 

pengajar & 

instrumen 

penilaian 

Daftar penilaian guru 

yang sesuai dengan 

kelasnya 

 

3.1.9 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Hasil analisis dari kebutuhan non-fungsional untuk membangun sistem dapat 

dilihat pada lampiran 5. 

 

3.1.10 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Persyaratan perangkat lunak atau software yang dibutuhkan dalam proses 

pembuatan aplikasi penilaian kinerja guru dapat dilihat pada lampiran 6.  

 

3.1.11 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras Server 

Setelah kebutuhan perangkat lunak ditentukan, maka perangkat lunak 

tersebut hanya dapat berjalan apabila didukung oleh perangkat keras yang sesuai, 

terutama untuk mendukung pada sisi server. Spesifikasi perangkat keras untuk 

server dapat dilihat pada lampiran 7.  

 

3.1.12 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras User 

Setelah kebutuhan perangkat lunak ditentukan, maka perangkat lunak 

tersebut hanya dapat berjalan apabila didukung oleh perangkat keras yang sesuai. 

Spesifikasi perangkat keras untuk user terdapat pada lampiran 8. 
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3.2 Planning  

 Pada tahap ini, dilakukan perumusan secara rinci mengenai aktivitas teknis 

yang akan dilaksanakan. Untuk detail penjelasan serta dokumentasi tabel yang 

relevan disajikan secara lengkap pada bagian lampiran 9. 

 

3.3 Modeling  

3.3.1 Input Process Output (IPO) 

 

Gambar 3. 5 Diagram IPO bagian 1 

Model IPO (Input – Process – Output) dalam aplikasi penilaian kinerja guru 

terdiri dari tiga tahap utama. Tahap pertama adalah pengelolaan data master, yang 

melibatkan input berupa data jenis user, data user, data kompetensi beserta data 

bobot penilaian setiap pihak penilai, isi kompetensi, dan periode penilaian. Data 

tersebut kemudian diproses untuk menghasilkan daftar jenis user, profil user, jenis 

dan isi instrumen, data kelas, data buka dan tutup waktu penilaian serta daftar 

periode. Selanjutnya dilakukan proses plotting penilai, yaitu menentukan siapa 

yang akan menilai guru, dan menghasilkan daftar penilai sebagai output. 



27 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Diagram IPO bagian 2 

Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan posisi yang dinilai dengan 

menggunakan metode 360 derajat, yang melibatkan pimpinan, rekan sejawat, siswa, 

dan penilaian diri. Setiap penilai memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan 

perannya, dan nilai yang diperoleh diakumulasikan, dirata-ratakan berdasarkan 

jumlah penilai, kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing untuk 

menghasilkan nilai akhir penilaian kinerja. 

 

Gambar 3. 7 Diagram IPO bagian 3 
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Nilai ini bersama data master digunakan untuk menyusun laporan penilaian 

kinerja guru, yang terdiri atas laporan setiap individu, laporan keseluruhan, dan 

laporan berdasarkan periode serta terdapat daftar guru yang di sarankan 

mendapatkan reward dan punishment.  

 

3.4 System Flow 

Dalam sistem alur aplikasi penilaian kinerja guru dapat dijelaskan dengan 

diagram sebagai berikut : 

 

3.4.1 System Flow Digram Login 

Detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara 

lengkap pada bagian Lampiran 10. 

 

3.4.2 System Flow Diagram Master 

 

Gambar 3. 8 System Flow Data Master 

Alur sistem ini menunjukkan proses admin dalam mengelola data master. 

Sistem menampilkan data master, kemudian admin dapat menambah, mengubah, 

atau menghapus data, di mana setiap tindakan akan diproses dan disimpan oleh 

sistem sebelum alur berakhir. 
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3.4.3 System Flow Digram Penilaian 

 

Gambar 3. 9 System Flow Proses Penilaian 

Alur sistem penilaian dimulai ketika pengguna memilih guru dan periode 

penilaian, kemudian mengisi instrumen penilaian yang disediakan. Nilai yang di-

input, beserta komentar atau bukti pendukung jika ada, disimpan oleh sistem dan 

selanjutnya diolah menjadi hasil penilaian. 

 

3.4.4 System Flow Digram Laporan 

Detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara 

lengkap pada bagian lampiran 11. 
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3.5 Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang digunakan sebagai gambaran seluruh proses dalam 

aplikasi. Diagram ini membantu dalam mempersiapkan perancangan Data Flow 

Diagram agar semua proses dapat tercakup tanpa ada kesalahan. Berikut ini adalah 

diagram berjenjang pada gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 10 Diagram Berjenjang Penilaian Kinerja Guru 

 

3.6 Context Diagram  

Pembuatan context diagram untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

aliran data, termasuk data apa saja yang masuk dan keluar dari sistem. Setelah itu 

akan diuraikan proses-proses yang ada di dalam context diagram tersebut pada 
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tahapan selanjutnya, yaitu DFD level 0 dan level 1. Untuk hasil context diagram 

dapat dilihat pada gambar 3.11.  

 

Gambar 3. 11 Context Diagram Penilaian Kinerja Guru 

 

3.7 Data Flow Diagram Level 0  

Pada tahap Data Flow Diagram level 0 bentuk proses Aplikasi Penilaian 

Kinerja Guru, terdapat 3 proses utama pada sistem, yaitu pengelolaan master data, 

pengelolaan penilaian dan pengelolaan laporan, informasi lebih lengkap dapat 

dilihat pada gambar 3.12. 
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Gambar 3. 12 DFD Level 0 
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3.8 Data Flow Diagram Level 1  

Pada tahap Data Flow Diagram level 1, menjelaskan detail dari setiap bentuk 

proses pada Data Flow Diagram level 0. Terbagi menjadi 3 proses yang diuraikan 

secara detail, yaitu pengelolaan master data, pengelolaan penilaian dan pengelolaan 

laporan. 

 

3.8.1 Data Flow Diagram Level 1 Master Data 

Terdapat satu entitas yaitu admin yang berperan dalam melakukan proses 

pengelolaan data master. DFD level 1 menggambarkan sebelas proses utama yang 

saling berhubungan dengan data store yang digunakan untuk menyimpan data. 

Detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara lengkap 

pada bagian lampiran 12. 

 

3.8.2 Data Flow Diagram Level 1 Proses Penilaian 

Pada DFD level 1 penilaian terdapat tiga proses utama yaitu 2.1 proses 

penilaian kasatdik, 2.2 proses penilaian wakasatdik, dan 2.3 proses penilaian guru. 

Detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara lengkap 

pada bagian lampiran 13. 

 

3.8.3 Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Laporan 

Pada DFD level 1 laporan terdapat 5 proses utama yaitu 3.1 pengelolaan 

laporan periode tertentu, 3.2 pengelolaan laporan per-periode, 3.3 pengelolaan 

laporan individu, 3.4 pengelolaan laporan reward dan 3.5 pengelolaan laporan 

punishment. proses ini melibatkan beberapa entitas eksternal seperti kasatdik, 

wakasatdik, guru, dan admin. masing-masing entitas menerima laporan sesuai 

kebutuhan. Detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan 

secara lengkap pada bagian lampiran 14. 

 

3.9 Conceptual Data Model 

Berikut ini adalah Conceptual Data Model (CDM) yang menggambarkan 

skema awal dari database untuk aplikasi penilaian kinerja guru. 
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Gambar 3. 13 Conceptual Data Model
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3.10 Physical Data Model 

Berikut ini adalah Physical Data Model (PDM) untuk aplikasi penilaian 

kinerja guru yang digunakan sebagai representasi implementatif dari perancangan 

basis data sistem. PDM menggambarkan struktur data secara detail, mulai dari 

entitas, atribut, hingga relasi antar tabel yang akan diterapkan pada sistem 

manajemen basis data. Perancangan PDM bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang disimpan memiliki struktur yang jelas, konsisten, serta mampu mendukung 

kebutuhan fungsional aplikasi penilaian kinerja guru secara optimal. 

Pada aplikasi ini, PDM dirancang untuk mengakomodasi proses penilaian 

kinerja yang melibatkan berbagai pihak penilai dengan peran yang berbeda, seperti 

kepala sekolah, guru sejawat, dan siswa. Struktur basis data mencakup tabel-tabel 

utama yang saling terhubung, antara lain tabel pengguna, tabel periode penilaian, 

tabel instrumen penilaian, serta tabel penilaian dan detail penilaian. Hubungan antar 

tabel diatur melalui penggunaan primary key dan foreign key guna menjaga 

integritas data serta memastikan setiap hasil penilaian dapat ditelusuri secara akurat 

berdasarkan penilai, objek penilaian, dan periode pelaksanaannya. 

Secara keseluruhan, Physical Data Model pada aplikasi penilaian kinerja guru 

dirancang untuk meminimalkan redundansi data, meningkatkan keakuratan 

penyimpanan informasi, serta mendukung proses pengolahan dan pelaporan hasil 

penilaian. Dengan struktur basis data yang terorganisasi dengan baik, sistem 

diharapkan mampu memberikan hasil evaluasi kinerja guru yang objektif, 

transparan, dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan di 

lingkungan satuan pendidikan, hasil percanangan PDM berada pada gambar 3.15. 
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Gambar 3. 14 Physical Data Model
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3.11 Desain I/O 

Desain I/O merupakan konsep tampilan sederhana dari awal desain tampilan 

aplikasi atau sistem nantinya. Rancangan desain I/O meliputi tampilan login, 

dashboard, master guru, proses pengisian penilaian hingga laporan penilaian. 

Untuk detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara 

lengkap pada bagian lampiran 15. 

 

3.12 Construction 

Tahap construction merupakan proses pembangunan sistem sesuai rancangan 

yang mencakup pengkodean, integrasi modul, pengujian awal, serta penerapan 

database, antarmuka pengguna, dan logika bisnis. Tahap ini bertujuan memastikan 

sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna serta memiliki keandalan, keamanan, 

dan kemudahan penggunaan. 

 

3.13 Coding 

Tahap coding dilakukan untuk membangun aplikasi sesuai spesifikasi yang 

telah dirancang menggunakan Visual Studio Code, XAMPP, serta Framework 

Laravel dengan dukungan HTML, CSS, dan JavaScript, dan basis data MySQL. 

Sistem penilaian kinerja guru menerapkan metode 360 derajat untuk melibatkan 

berbagai pihak dalam proses penilaian. 

 

3.14 Black Box Testing 

Pengujian Black Box Testing berfokus pada pemeriksaan fungsionalitas 

aplikasi penilaian dilakukan melalui pengujian masukan, proses, dan keluaran 

untuk memastikan sistem bekerja sesuai yang diharapkan tanpa menimbulkan 

kesalahan. Detail skenario dan penjelasan terdapat pada lampiran 16. 

 

3.15 Pengujian Waktu 

Pengujian waktu berfokus pada pemeriksaan durasi waktu dalam proses awal 

sampai akhir dalam penilaian kinerja guru, untuk menghasilkan data atau bukti 

lama proses waktu yang didapatkan menggunakan aplikasi penilaian kinerja guru. 

Detail skenario dan penjelasan terdapat pada lampiran 17. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses perwujudan rancangan sistem ke 

dalam bentuk aplikasi penilaian kinerja guru. Aplikasi ini menggantikan sistem 

manual di SMA Hang Tuah 1 Surabaya yang sebelumnya memerlukan waktu dua 

hingga tiga minggu menjadi sistem digital terintegrasi yang mampu menyelesaikan 

seluruh siklus penilaian dalam waktu maksimal satu minggu. Implementasi ini 

mengubah model penilaian menjadi multi-perspektif dengan melibatkan pimpinan, 

rekan sejawat, siswa, dan penilaian mandiri, sehingga menghasilkan evaluasi 

kinerja yang lebih objektif dan mendukung pengambilan keputusan terkait reward 

dan punishment.  

 

4.2 Implementasi Sistem  

Pada tahap ini, sistem diwujudkan melalui proses pengkodean untuk 

memastikan aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Seluruh fitur 

diimplementasikan agar mendukung fungsi pengelolaan dan penilaian, dengan 

pembagian peran admin, Kasatdik, Wakasatdik, guru, dan siswa, sehingga setiap 

pihak dapat melakukan penilaian sesuai bobot dan porsi yang telah ditentukan. 

 

4.2.1 Halaman Login 

Di halaman login, pengguna perlu mengisi username dan password sebagai 

syarat untuk mengakses aplikasi. Untuk detail penjelasan serta dokumentasi gambar 

yang relevan disajikan secara lengkap pada bagian lampiran 18. 

 

4.2.2 Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard akan menampilkan halaman utama yang 

ditampilkan setelah pengguna terutama dari admin berhasil melakukan login. Pada 

halaman ini ditampilkan berbagai informasi inti sistem secara ringkas seperti 
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statistik total nilai rata-rata akhir setiap periode nya dan dapat didetailkan untuk 

setiap individu guru-guru nya serta ada informasi jumlah Kasatdik, Wakasatdik, 

guru dan siswa, sehingga memudahkan admin untuk melihat ringkasan data 

penting. Dengan adanya dashboard, proses pengelolaan dan pemantauan sistem 

menjadi lebih mudah untuk dipantau. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Dashboard 

 

4.2.3 Halaman Master Guru 

Pada halaman ini admin dapat mengelola data guru, pengelolaan data guru 

meliputi penambahan data secara manual, penambahan data secara import 

dokumen, edit, dan penghapusan data guru serta export/download data guru 

menjadi format dokumen. Untuk detail penjelasan serta dokumentasi gambar yang 

relevan disajikan secara lengkap pada bagian lampiran 19. 

 

4.2.4 Halaman Master Bobot Penilaian 

Fitur yang terdapat pada halaman master ini meliputi mengatur peran penilai, 

mengatur presentase bobot untuk para penilai, mengatur jumlah penilai di setiap 

perannya. Konfigurasi tersebut dapat di tambahkan serta di edit sewaktu-waktu 

menyesuaikan kebutuhan sekolah sesuai dengan periode yang ditentukan. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Bobot Penilaian 

 

4.2.5 Halaman Instrumen Penilaian 

Fitur instrumen penilaian merupakan fitur untuk memasukan data instrumen 

atau komponen penilaian yang menjadi parameter pertanyaan setiap penilaian. 

Admin dapat menambahkan data instrumen penilaian dengan melakukan import file 

ms.excel dengan mengikuti template yang ditentukan. Admin dapat juga untuk 

mengedit dan menghapus data instrumen penilaian yang sudah ada di aplikasi. 

Untuk detail penjelasan dan gambar dapat dilihat pada lampiran 20. 

 

4.2.6 Halaman Monitoring Penilaian 

Pada fitur monitoring penilaian, admin dapat memantau status penilai secara 

real-time, mengirim notifikasi melalui email dan WhatsApp, serta menerapkan nilai 

otomatis sebesar 65 bagi penilai yang belum melakukan penilaian setelah batas 

waktu berakhir. 
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Gambar 4. 3 Tampilan Monitoring Penilaian 

4.2.7 Halaman List Penilai 

Pada halaman list penilai, para penilai seperti Kasatdik, Wakasatdik, guru dan 

siswa memiliki daftar atau list periode penilaian, kemudian akan ada list berupa 

siapa saja yang akan mereka nilai. Untuk detail gambar tampilan list penilai dapat 

dilihat pada lampiran 21. 

 

4.2.8 Halaman Form Penilaian 

Pada Gambar 4.8 merupakan form penilaian yang harus diisi oleh guru. Setiap 

instrumen penilaian, penilai dapat memasukan nominal nilai, dan opsional untuk 

input komentar dan opsional untuk melakukan upload bukti file pendukung (PDF, 

excel dan lain-lain). Penilai setelah melakukan penilaian memiliki 2 opsi untuk 

menyimpan hasil penilaiannya terdapat simpan permanen dan simpan draft. Untuk 

simpan permanen adalah hasil penilaian tadi akan disimpan di database sebagai 

penilaian yang sudah selesai dan sudah tidak dapat di edit kembali. Sedangkan 

ketika simpan sebagai draft, maka hasil penilaian tetap akan disimpan, namun 

masih terdapat opsi untuk melakukan perubahan atau edit penilaian tersebut. 
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Gambar 4. 4 Tampilan Form Penilaian 

 

4.2.9 Instrumen Penilaian Aspek Presensi 

Instrumen penilaian aspek presensi merupakan intrumen penilaian yang 

menilai pada aspek kehadiran atau presensi guru tersebut. Terdapat kondisi pada 

form penilaian, jika terdapat intrumen penilaian yang memiliki unsur kata “[Aspek 

Presensi]”, maka untuk memberikan nilai wajib melakukan upload file presensi 

guru tersebut dengan format ms.excel. Penilai cukup upload file presensi guru yang 

dinilai, maka kolom nilai akan otomatis memberikan nilai berdasarkan file presensi 

tersebut, dengan aturan dan bobot nilai yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 4. 5 Pengisian Nilai Aspek Presensi 

 

4.2.10 Instrumen Penilaian Aspek Development 

Instrumen penilaian aspek development merupakan instrumen penilaian yang 

menilai pada aspek pengembangan diri dari setiap guru. Pada form penilaian 

memiliki unsur kata “[Aspek Development]”. Sistem penilaiannya cukup dengan 

melakukan upload file sertifikat yang memiliki template yang sesuai dengan 

standar sistem aplikasi, nantinya file sertifikat akan dikonversi menjadi nilai dengan 
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parameter penilaian yang sudah ditentukan dan tentunya dapat melakukan upload 

lebih dari 1 sertifikat.  

 

Gambar 4. 6 Pengisian Nilai Aspek Development 

 

4.2.11 Halaman Penilaian Guru 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan riwayat penilaian guru pada setiap 

periode, termasuk pihak penilai dan hasil penilaian yang diperoleh. Untuk detail 

penjelasan serta dokumentasi gambar yang relevan disajikan secara lengkap pada 

bagian lampiran 22. 

 

4.2.12 Halaman Laporan Periode Tertentu 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Laporan Setiap Periode 

 

Pada Gambar 4.7 admin dapat melihat hasil total nilai dari akumulasi setiap 

periode dan direkap dijadikan 1 laporan, dan laporan ini tidak hanya berupa 

tampilan di aplikasi melainkan terdapat fitur untuk cetak dokumen PDF, seperti 

pada gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8 Tampilan PDF Laporan Periode Tertentu 

 

4.2.13 Halaman Laporan Penilaian per-Periode 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Laporan per-Periode 

Pada Gambar 4.9 ditampilkan halaman rekapitulasi hasil penilaian kinerja 

guru berdasarkan periode tertentu yang telah dihitung menggunakan metode 360 

derajat. Sistem juga menyediakan fitur cetak laporan dalam bentuk PDF 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Tampilan PDF Laporan per-Periode 
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4.2.14 Halaman Laporan Penilaian Reward 

Halaman ini menampilkan laporan penilaian guru dengan nilai akhir di atas 

90 atau sesuai parameter reward pada master sistem, sedangkan detail penjelasan 

dan dokumentasi pada bagian Lampiran 23. 

 

4.2.15 Halaman Laporan Penilaian Punishment 

Halaman ini menampilkan laporan penilaian guru dengan nilai akhir di bawah 

60 atau sesuai parameter punishment pada master sistem, sedangkan detail 

penjelasan dan dokumentasi pada bagian Lampiran 24. 

 

4.2.16 Halaman Laporan Individu 

Halaman ini menampilkan hasil akumulasi nilai dari metode 360 derajat pada 

individu guru dan detail hasil form penilaian setiap penilai menilai guru tersebut. 

Untuk detail penjelasan dan dokumentasi gambar berada pada lampiran 25. 

 

4.3 Hasil Multi-Perspektif 

Aplikasi penilaian kinerja guru dirancang untuk melibatkan beberapa peran 

penilai sesuai kebijakan dan bobot yang ditetapkan sekolah. Pada Gambar 4.11 

terlihat hasil penilaian yang telah diakumulasikan dari berbagai peran. Hasil 

penilaian menunjukkan adanya perbedaan perspektif penilaian antar peran yang 

dapat mempengaruhi nilai akhir secara keseluruhan.   

Sistem penilaian kinerja guru sebelumnya hanya melibatkan pimpinan 

(Kasatdik/Wakasatdik) yang menilai guru dan Wakasatdik dinilai Kasatdik. Sistem 

penilaian tersebut hanya memunculkan satu perspektif dari atasan/pimpinan, hal 

tersebut rentan akan hasil nilai yang akan memihak ke salah satu pihak. Oleh sebab 

itu dengan aplikasi penilaian kinerja guru menggunakan metode 360 derajat, maka 

akan meminimalisir hal tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4.11yang menunjukan 

bahwa terdapat kesenjangan nilai antara peran siswa dengan peran lainnya. Peran 

seperti pimpinan, self assessment, dan rekan sejawat memberikan nilai rata-rata 

yang baik kepada salah satu guru, namun pada rata rata nilai dari peran siswa 

memberikan nilai yang cukup buruk yang dapat mempengaruhi hasil akhir nilai 

guru tersebut. Dengan metode 360 derajat kita dapat mengetahui lebih luas 
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perspektif dari warga sekolah mengenai kinerja salah satu guru tersebut dan 

mendapatkan evaluasi mendalam di masa depan. 

 

Gambar 4. 11 Hasil Penilaian Metode 360 Derajat 

 

4.4 Hasil Black Box Testing 

Black Box testing merupakan hasil dari implementasi dari pengujian sistem 

yang telah dilakukan. Hasil pengujian menggunakan skenario yang telah dirancang 

sebelumnya dan dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.1, dimana hasil pengujian 

menunjukan aplikasi yang dibuat sudah valid atau berjalan sesuai kebutuhan. 

Tabel 4. 1 Hasil Black Box Testing 

No Skenario Hasil yang Diharapkan Presentase 

Keberhasilan 
Login (Memastikan pengguna sudah terdaftar) 

1 Input password benar dan username 

benar 

Masuk ke Dashboard 100% 

2 Input password salah dan username 

benar 

Peringatan Login gagal 100% 

3 Input password salah dan username 

salah 

Peringatan Login gagal 100% 

4 Input password benar dan username 

salah 

Peringatan Login gagal 100% 

Mengelola Master Data Guru 

1 Input data guru Sistem menyimpan data guru 100% 

2 Import data guru Sistem konversi file dan 

menyimpan data guru 

100% 

3 Edit data guru Sistem mengubah data guru 100% 

4 Hapus data guru Sistem menghapus data guru 100% 

5 Lihat detail data setiap guru Sistem menampilkan 

keseluruhan salah satu data 

guru  

100% 

Mengelola Master Bobot Penilaian per-Periode 

1 Input penilai, jumlah penilai dan 

bobot untuk setiap peran yang 

dinilai 

Sistem menyimpan data 

sementara master bobot 

penilaian 

100% 

2 Hapus penilai, jumlah penilai dan 

bobot untuk setiap peran yang 

dinilai  

Sistem menghapus data 

sementara master bobot 

penilaian 

100% 

3 Simpan konfigurasi perubahan 

master bobot penilaian 

Sistem menyimpan data 

master bobot penilaian 

keseluruhan 

100% 
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No Skenario Hasil yang Diharapkan Presentase 

Keberhasilan 
Mengelola Master Instrumen Penilaian per-Periode 

1 Import instrumen penilaian untuk 

setiap peran yang dinilai 

Sistem konversi file dan 

menyimpan data instrumen 

penilaian 

100% 

2 Edit instrumen penilaian untuk 

setiap peran yang dinilai 

Sistem mengubah data 

instrumen penilaian 

100% 

3 Hapus instrumen penilaian untuk 

setiap peran yang dinilai 

Sistem menghapus data 

instrumen penilaian 

100% 

Mengelola Monitoring Penilaian 

1 Melihat list penilai yang sudah dan 

belum menilai penilaian kinerja 

guru 

Sistem menampilkan list 

penilai dan status penilaiannya 

100% 

2 Memberikan notifikasi peringatan 

pada whatsapp 

Sistem mengirimkan 

notifikasi ke penilai melalui 

whatsapp 

100% 

3 Memberikan notifikasi peringatan 

pada email 

Sistem mengirimkan 

notifikasi ke penilai melalui 

email 

100% 

4 Generate nilai otomatis pada 

penilaian kosong 

Sistem memberikan dan 

menyimpan nilai secara 

otomatis kepada penilaian 

yang kosong 

100% 

Pengisian Nilai Pada Form Penilalaian 

1 Menampilkan list yang dinilai  Sistem menampilkan list yang 

dinilai 

100% 

2 Input nilai pada form penilaian dan 

simpan sebagai draft 

Sistem menyimpan hasil 

penilaian secara permanen 

100% 

3 Input nilai pada form penilaian dan 

simpan sebagai permanen 

Sistem menyimpan hasil 

penilaian secara draft 

(sementara)  

100% 

4 Edit draft nilai pada form penilaian  Sistem menyimpan hasil 

perubahan penilaian 

100% 

Perhitungan Nilai Penilaian Kinerja Guru 

1 Nilai setiap penilai tampil dengan 

benar 

Sistem dapat membedakan 

nilai setiap penilai  

100% 

2 Sistem menghitung nilai akhir 

sesuai bobot metode 360 derajat 

Sistem memiliki hasil akhir 

penilaian 

100% 

Menampilkan Laporan Penilaian Kinerja Guru 

1 Menampilkan laporan penilaian 

periode tertentu  

Sistem menampilkan laporan 

pada periode tertentu  

100% 

2 Download laporan penilaian periode 

tertentu 

Sistem mencetak laporan 

periode tertentu berformat 

PDF 

100% 

3 Menampilkan laporan penilaian per-

periode  

Sistem menampilkan laporan 

per-periode  

100% 

4 Download laporan penilaian per-

periode 

Sistem mencetak laporan per-

periode berformat PDF 

100% 

5 Menampilkan laporan penilaian 

reward per-periode 

Sistem menampilkan laporan 

reward per-periode 

100% 

6 Download laporan penilaian reward 

per-periode 

Sistem mencetak laporan 

reward per-periode berformat 

PDF 

100% 

7 Menampilkan laporan penilaian 

punishment per-periode  

Sistem menampilkan laporan 

punishment per-periode  

100% 
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No Skenario Hasil yang Diharapkan Presentase 

Keberhasilan 
8 Download laporan penilaian 

punishment per-periode 

Sistem mencetak laporan 

punishment per-periode 

berformat PDF 

100% 

9 Menampilkan laporan penilaian 

individu setiap guru 

Sistem menampilkan laporan 

individu  

100% 

10 Download laporan penilaian 

individu 

Sistem mencetak laporan 

individu berformat PDF 

100% 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh skenario berjalan dengan tingkat 

keberhasilan 100%. Proses login berfungsi dengan baik dalam memvalidasi 

pengguna, dan sistem mampu mengelola data master meliputi tambah, ubah, hapus, 

dan tampil data sesuai skenario. 

Pada proses penilaian, aplikasi dapat menerima dan menyimpan nilai dengan 

opsi simpan permanen dan simpan draft, di mana simpan permanen menandakan 

penilaian telah selesai dan tidak dapat diubah, sedangkan simpan draft masih 

memungkinkan perubahan. Seluruh proses penilaian berjalan dengan tingkat 

keberhasilan 100%. 

Sistem juga mendukung monitoring penilaian oleh admin, termasuk 

pemantauan status penilai, pengiriman notifikasi melalui email dan WhatsApp, 

otomatisasi nilai setelah batas waktu, serta penyediaan laporan rekap penilaian guru 

dalam format PDF yang telah berjalan sesuai skenario pengujian. 

 

4.5 Hasil Pengujian Waktu  

Pada tabel 4.2 merupakan hasil pengujian pada aspek proses lama waktu 

dalam penilaian kinerja guru. Hasil menunjukan untuk memulai proses penilaian 

dibutuhkan waktu 1-2 jam untuk admin atau staf tata usaha untuk memasukan 

konfigurasi pada master, seperti pembobotan penilaian kemudian instrumen 

penilaian setiap peran penilai.  

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Proses Waktu Penilaian Kinerja Guru 

No Skenario Waktu 
Perhitungan Waktu Proses Penilaian Kinerja Guru 

1 Konfigurasi master bobot penilaian 1 jam  

2 Konfigurasi master instrumen penilaian 1 jam 

3 Input nilai pada 1 form penilaian 15 menit 

4 Input nilai pada seluruh form penilaian 13 jam (15 menit x 52) 

5 Proses rekapitulasi perhitungan nilai 5 detik 

6 Menampilkan seluruh jenis laporan penilaian  5 detik 

Proses yang membutuhkan waktu banyak adalah proses input nilai setiap form 

peniliaan kinerja guru. Setiap form membutuhkan waktu paling lama sekitar 15 
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menit. Umum nya setiap penilai memiliki kewajiban menilai beberapa guru, jika 

ada salah satu penilai akan menilai sebanyak 52 guru, secara matematis lama proses 

input nilai membutuhkan waktu sebanyak 13 jam.  

Input nilai tidak mungkin menghabiskan waktu selama 13 jam dalam satu hari 

sekaligus. Tentunya 3-4 jam per-hari nya, maka skenario paling lama untuk waktu 

penilaian sekitar 3-5 hari. Akses proses penilaian juga fleksibel yang berbasis web, 

sehingga penilai dapat menilai kinerja guru tidak harus dalam waktu mengajar atau 

sekolah.  

Untuk proses perhitungan penilaian sampai keseluruhan dengan metode 360 

derajat hanya membutuhkan waktu paling lama 5 detik, karena proses rekapitulasi 

sudah menggunakan sistem dimana saat admin melakukan konfigurasi master 

bobot penilaian. Sehingga akumulasi dari keseluruhan proses penilaian dari awal 

sampai akhir memakan waktu paling lama sekitar 6-7 hari. 

Lama waktu proses penilaian dengan dibuatnya aplikasi penilaian kinerja 

guru menjadi lebih cepat, daripada sebelumnya yang menggunakan penilaian DP3 

secara manual atau tertulis. Lama proses penilaian untuk sistem yang masih manual 

menghabiskan waktu 2-3 minggu dimana pada Kasatdik atau Wakasatdik mengisi 

form penilaian DP3 guru di kertas dan menghabiskan waktu 1-2 minggu 

pengerjaan. Hasil penilaian akan direkap oleh staf Tata Usaha ke dalam komputer 

dan membutuhkan waktu sekitar 3-5 hari. Dapat disimpulkan dengan dibuatnya 

aplikasi penilaian kinerja guru berbasis web menggunakan metode 360 derajat 

dapat mempercepat lama proses waktu penilaian hingga rekapitulasi menjadi 

laporan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini, berdasarkan pada bab 

hasil dan pembahasan, adalah: 

1. Aplikasi ini telah melalui pengujian menggunakan metode Black Box Testing, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan dengan baik tanpa 

kendala, dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. 

2. Aplikasi juga dilakukan pengujian terhadap lama waktu proses penilaian 

kinerja dari konfigurasi sistem penilaian oleh admin, entry data nilai oleh 

penilai sampai rekapitulasi nilai dan laporan-laporan penilaian kinerja guru 

yang sebelumnya membutuhkan waktu 2-3 minggu dan dengan aplikasi 

menjadi 6-7 hari. Solusi terbukti berhasil mengatasi permasalahan yang terjadi. 

3. Aplikasi yang dirancang menjadi sistem penilaian multi-perspektif membuat 

hasil penilaian tidak terpusat pada salah satu pihak dan setiap pihak atau peran 

dapat mempengaruhi hasil penilaian. Penilaian pada pihak tertentu mungkin 

memberikan nilai baik, tetapi jika ada pihak lain yang memberikan hasil nilai 

buruk maka hasil penilaian keseluruhan akan mempengaruhi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan bab hasil dan pembahasan pada penelitian saat ini, terdapat 

beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya, yaitu:  

1. Penilaian kinerja guru dapat diimplementasikan tidak hanya pada SMA Hang 

Tuah 1 Surabaya, tetapi untuk seluruh sekolah di bawah Yayasan Hang Tuah. 

2. Sistem yang dikembangkan dapat berbasis mobile dan hanya dapat diakses oleh 

pihak internal sekolah. 
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